BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasar pada uraian di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya anak dari perkawinan yang tidak dicatatkan bisa
dikategorikan sebagai anak yang dilegalkan karena ayah kandungnya
menikah dengan ibu kandungnya secara agama, sehingga harta warisan
harus sama dengan anak dari perkawinan yang sah. Pembagian harta
warisan anak-anak yang sah ialah sama, yakni satu banding satu. Anak
yang sah ialah kelompok 1 dan juga bersifat menutup kelompok
selanjutnya. Kedudukan anak dari perkawinan yang tidak dicatatkan ini
sebagai anak yang dilegalkan dirusak oleh keharusan untuk mencatatkan
perkawinan tersebut

2. Meskipun anak-anak hasil perkawinan yang tidak dicatatkan diakui sah
dalam hukum Islam dan juga mendapat bagian yang sama dengan anak-
anak yang sah, hal ini tidak berlaku di Indonesia. Hukum Islam yang
diberlakukan di Indonesia masih belum mengenal adanya perkawinan
yang tidak dicatatkan sehingga anak hanya bisa mewarisi harta ibunya,
bukan harta ayahnya. Jika ia tetap ingin mewarisi harta ayahnya, tetap
bisa dibagi berdasarkan acuan pembagian yang ada, tetapi jika terjadi
perselisihan hanya bisa diselesaikan melalui jalur keluarga karena anak
hasil perkawinan nikah siri juga tidak mempunyai kedudukan apapun.

dalam hukum yang berlaku di Indonesia.
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3. Warisan anak dari perkawinan yang tidak dicatatkan sangat berbeda dari
dua sudut hukum. Meskipun keduanya bisa mewarisi sebagai anak yang
sah. Tapi warisannya berbeda. Dalam hukum perdata, warisan dibagi
rata, sedangkan dalam hukum Islam, anak-anak hasil perkawinan yang
tidak dicatatkan dihitung sebagai anak yang sah. Bagian anak
perempuan ialah jika dia ialah anak tunggal dan juga 2\3 jika ada lebih
dari satu anak perempuan. Sedangkan bagian anak laki-laki ialah seluruh
sisa warisan yang telah dibagi dengan ahli waris lainnya. Jika anak laki-
laki mewarisi dengan anak perempuan, maka bagian anak laki-laki dua
kali lipat bagian anak perempuan.

B. SARAN

1. Mengingat dampak nikah siri begitu luas, maka harus ada upaya
preventif dari berbagai pihak (Pemerintah, Legislatif, praktisi dan juga
penegak hukum, tokoh agama dan juga adat organisasi perempuan,
LSM, aparat desa, aparat KUA dll untuk mensosialisasikan pentingnya
perkawinan yang sah secara hukum agar mendapat kepastian hukum
terhadap anak yang dilahirkan.

2. Indonesia ialah negara hukum, sehingga semua subjek hukum harus
tunduk pada peraturan perundang-undangan yang berlaku. Maka sebagai
warga negara Yyang menaati peraturan, wajib mendaftarkan
perkawinannya, agar mempunyai kekuatan hukum, dengan implikasi
yang timbul di kemudian hari, tidak ada masalah yang berkaitan dengan

anak dan juga Ahli waris an bagi anak.
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3. Pemerintah dengan mempertimbangkan saran dari akademisi, praktisi
hukum, pakar hukum, organisasi masyarakat seperti NU dan juga
Muhammadiyah, tokoh masyarakat, dll, mengubah beberapa peraturan
yang berkaitan dengan hukum perkawinan. Di Indonesia disesuaikan
dengan kondisi riil masyarakat yang mengakomodir berbagai
kepentingan, mengadopsi dan juga mengintegrasikan hukum-hukum
yang berkembang di masyarakat, yakni hukum Islam dan juga hukum

negara (BW).
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